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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat beberapa tahun 

terakhir ini mendorong wanita untuk bepartisipasi dalam dunia kerja. Halxinixselaras 

denganxpendapatxyangxdikemukakanxolehxAkbar ( 2017) bahwa partisipasi wanita 

tergolong dalam peran tradisi dan transisi. Peran tradisi atau domestik adalah peran 

wanita sebagai istri, ibu yang mengelola rumah tangga, sementara peran transisi 

merupakan pengertian wanita sebagai tenaga kerja. Peran transisi wanita sebagai 

tenaga kerja yaitu turut serta dalam kegiatan ekonomi atau mencari nafkah di 

berbagai kegiatan sesuai dengan keterampilan dan pendidikan yang dimiliki serta 

lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Juniarly, Purnamasari, Anggraini dan Andini (2018) menyebutkan bahwa 

dalam pandangan tradisional, wanita yang sudah menikah akan menjalani peran 

sebagai istri dan ibu rumah tangga. Perubahan demografis dan teknologi baru-baru ini 

telah mengubah pandangan tradisional ini, sehingga wanita tidak hanya dianggap 

sebagai ibu rumah tangga saja, namun sebagai seseorang yang memiliki peran yang 

sama dengan pria yaitu dapat bekerja di berbagai bidang sesuai dengan 

kompetensinya. 

Salah satunya yaitu bekerja sebagai seorang perawat. Menurut Djojodibroto 

(dalam Amelia, 2009), tenaga perawat merupakan “the caring profession” yang 
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memiliki kedudukan penting dalam menghasilkan kualitas pelayanan kesehatan di 

rumah sakit, dimana pelayanan yang diberikan selama 24 jam dan berkesinambungan. 

Setiyana (2013) menambahkan bahwa dalam kondisi apapun perawat harus dapat 

bersikap hangat, ramah dan sopan pada semua pasiennya, tentunya setiap melakukan 

kontak langsung dengan orang lain, baik kepada pasien, keluarga pasien, rekan kerja 

serta atasan.  

Sementara Fuad (dalam Sabiq & Miftahuddin, 2017) menyatakan bahwa 

perawat merupakan elemen garda terdepan dan ujung tombak dalam pembangunan 

kesehatan serta penanganan masalah terkait kesehatan di Indonesia, namun 

kesejahteraan perawat masih dipandang sebelah mata dan seringkali diabaikan. Hal 

ini merupakan wujud ketidakadilan dan diskriminasi yang luar biasa terhadap profesi 

perawat, dimana profesi keperawatan selalu dituntut untuk meningkatkan mutu dalam 

menjalankan praktik keperawatan, namun disisi lain kesejahteraannya diabaikan. 

Harter, Schmid, dan Keyes (dalam Amin, 2013) menyebutkan bahwa 

kesejahteraan yang dirasakan pekerja merupakan hal penting yang harus diperhatikan 

pada organisasi, dikarenakan rata-rata orang dewasa yang bekerja, lebih banyak 

menghabiskan waktu di tempat kerja, dan hal tersebut menjadi bagian penting dari 

kehidupan karyawan yang akan mempengaruhi kesejahteraan mereka. Secara umum, 

kesejahteraan itu terbagi dua, yaitu kesejahteraan psikologis (Ryff, 1989) dan 

kesejahteraan subjektif (Diener, Suh, Ruchard & Smith (1999). Penelitian ini akan 

membahas tentang kesejahteraan subjektif. 
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Diener, dkk (1999) mendefinisikan kesejahteraan subjektif adalah bagaimana 

individu melakukan evaluasi terhadap kehidupannya, mencakup kategori luas, 

termasuk tanggapan emosional terhadap kejadian hidup, kepuasan domain, seperti 

pernikahan dan pekerjaan, serta penilaian global terhadap kepuasan hidup. Compton 

(2005) memberikan pengertian bahwaxkesejahteraanxsubjektifxadalahxpersepsi 

seseorangxterhadapxpengalamanxhidupnya,xyangxterdirixdarixevaluasixkognitif dan 

afektifxterhadapxhidupxdanxdirepresentasikan dalam kesejahteraan psikologis. 

Athun, Goksel dan Kitapci (2014) menyatakan bahwa kesejahteraan subejektif 

merupakan penilaian diri terhadap kesejahteraan yang dialami. Memiliki 

kesejahteraan subjektif yang baik merupakan keinginan setiap manusia. Namun, 

kesejahteraan subjektif adalah masalah yang memprihatinkan bagi perawat, 

dikarenakan pekerjaan para perawat dalam kegiatannya sering terpapar dengan 

kesusahan. 

Peneliti melakukan survei berdasarkan komponen kesejahteraan subjektif 

dengan dua puluh lima orang perawat wanita di RSUD dan beberapa klinik di kota 

Curup pada tanggal 09 Agustus 2019 berdasarkan kriteria perawat wanita yang sudah 

menikah. Hasil survei menunjukkan kesejahteraan subjektif yang rendah, afek positif 

yang dirasakan para perawat dalam bekerja ditunjukkan dalam rentang 1 hingga 5 

yang terdiri dari sangat antusias hingga tidak antusias, persentase yang paling 

menonjol berada pada tidak antusias sebanyak 60%, kemudian dalam rentang 1 

hingga 4 yang terdiri dari siaga penuh hingga tidak siaga, persentase yang paling 

menonjol pada tidak siaga sebanyak 56%. 
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Hasil survei berdasarkan afek negatif yaitu 64% merasakan kesal yang 

dirasakan oleh perawat ketika menghadapi pasien yang sulit diajak kerjasama, 

sebanyak 72% merasakan sedih ketika pasien yang dirawat meninggal dunia, dan 

72% merasa khawatir dan 68% merasa takut ketika pasien yang sedang dirawat 

mengalami kondisi yang memburuk.  

Sementara hasil survei komponen kepuasan hidup, bahwa sebanyak 60% 

menjawab ingin bekerja di rumah sakit yang lain dengan beberapa alasan seperti 

ingin bekerja di rumah sakit yang lebih baik lagi, dan ingin mendapatkan tempat 

bekerja dengan upah yang lebih lagi. Sebanyak 60% juga menjawab ada keinginan 

bekerja selain menjadi perawat, seperti menjadi wirausaha, atau pekerjaan yang lebih 

menguntungkan, serta 80% menjawab kerja yang susah dan upah yang tidak besar 

adalah salah satu hal yang tidak disukai dalam profesi menjadi perawat. 

Peneliti kemudian melakukan wawancara berdasarkan komponen 

kesejahteraan subjektif dengan lima orang perawat yang berinisial VM, ATS, WT, 

SN, dan DH di RSUD dan beberapa klinik di kota Curup pada tanggal 08 Agustus 

2019 berdasarkan kriteria perawat wanita yang sudah menikah. Subjek ATS 

mengatakan bahwa menghadapi pasien yang sulit untuk diajak kerja sama tentu 

tidaklah mudah, terkadang sikap pasien yang tidak sabar, atau jika perawat telat, 

keluarga pasien dapat melontarkan kata dan sikap yang tidak enak, lalu apabila pasien 

banyak kemauan yang tidak dapat diizinkan oleh perawat tidak jarang terbawa emosi 

dan akhirnya menyikapi pasien dengan kurang baik.  Walaupun  pada akhirnya 
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merasa bersalah, namun jika tidak demikian, pasien lebih lama untuk sembuh, dan 

menjadi perawat juga dihadapi oleh rasa sedih setiap melihat pasien meninggal dunia. 

Subjek SN dalam bekerja menilai bahwa tingkat kesiagaan dan rasa antusias 

nya dalam bekerja menurun tidak sama seperti di awal-awal bekerja sedangkan 

subjek WT dan DH sebagai perawat di klinik X di kota Curup mengungkapkan 

bahwa ingin bekerja di tempat lain yang lebih baik terutama jika terdapat upah yang 

lebih besar, menjadi perawat yang dituntut untuk selalu memberikan pelayanan yang 

baik tentu membuat kurang puas dalam bekerja, karena ingin juga dimengerti bahwa 

menghadapi pasien, keluarga pasien, perbedaan pendapat dengan rekan, bukanlah hal 

yang mudah, dan kadang ingin beralih menjadi profesi lain seperti membuka usaha 

atau menjadi perawat di klinik kecantikan yang notabennya tidak terlalu susah. 

Sementara subjek VM mengatakan bahwa bekerja sebagai perawat memiliki 

jam kerja shift yang berkesinambungan dalam 24 jam. Selama jam kerja dijalankan, 

tentu tidak boleh meninggalkan tempat sebelum shift selesai. Menjadi perawat dengan 

melayani banyak pasien tentu cukup menguras tenaga dan tidak jarang berdampak 

pada fisik dan psikis, bahkan terkadang kondisi tersebut mempengaruhi hubungan 

dengan suami dan anak di rumah. 

Menjadi seorang perawat dan sekaligus sebagai ibu rumah tangga bukanlah 

hal yang mudah, tentunya terdapat konflik peran yang terjadi. Hal ini selaras dengan 

pendapat Aminah (1999) bahwa para perawat yang telah memiliki suami, banyak 

mengalami berbagai tingkat konflik yang terjadi dalam usaha mereka untuk mencoba 

memenuhi tuntutan pekerjaan dan keluarga. Menurut Netmeyer, McMurrian, dan 
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Boles (1996) bahwa suatuxbentukxkonflikxantarxperan,xmeliputixtuntutan, xwaktu 

danxketeganganxyang xberasal xdarixpekerjaan, dan hal tersebutxmengganggu 

seseorangxdalamxmelakukanxtanggung xjawabnya xdalam xkeluarga ataupun 

sebaliknya, biasanya disebut dengan konflik peran ganda.  

Kahn, dkk (dalam Matthews, Wayne, & Ford, 2014) mengatakan bahwa 

konflik peran ganda merupakan pendorong utama dalam kesejahteraan, dan 

merupakan hal yang penting dalam memahami bagaimana dapat berdampak pada 

kesejahteraan subjektif seseorang. Berbagai macam paradigma teoritis telah banyak 

membahas penjelasan bagaimana keterkaitan konflik peran ganda dengan 

kesejahteraan subjektif, dan hal yang paling menonjol yaitu masalah peran.  

Penelitian Sabil, Abu, Kasuma, dan Lizan (2016) menunjukkan bahwa dalam 

perspektif organisasi, lingkungan kerja keperawatan meliputi sistem kerja shift yang 

panjang, hal ini mengakibatkan rute perubahan pola kerja, beban kerja dan 

penambahan lembur pada perawat, hal ini ditambah lagi dengan pasien yang selalu 

menutut pelayanan terbaik. Namun, pekerjaan yang banyak tersebut tidak jarang 

membuat kelelahan pada perawat dan hal ini berkontribusi pada peningkatanxkonflik 

peranxganda. 

GreenhausxdanxBeutell (1985)xmendefinisikanxkonflikxperanxgandaiadalah 

suatuxbentukxkonflikxantar xperan xdimana xtekanan-tekanan xdari xpekerjaan xdan 

keluargaxsalingxtidakxcocokxsatu xsama xlain. Individu xakanxmenghabiskaniwaktu 

yangxlebihxuntukxdigunakan xdalamxmemenuhixperanxyangxpentingxbagixmereka. 
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Makaxdarixitu, xmerekaxdapatxkekuranganxwaktuxuntukxperan xyang xlainnya. Hal 

iniidapatimeningkatkanikesempataniseseorangiuntukimengalamiikonflik peran ganda. 

Peneliti melakukan survei berdasarkan jenis-jenis konflik peran ganda pada 

tanggal 09 Agustus 2019. Berdasarkan jenis work-to family conflict, hasil survei 

menunjukkan 96% subjek menjawab sistem kerja shift terkadang membuat orang 

tidak bisa untuk menghadiri acara keluarga, dan sebanyak 100% menjawab dalam 

menggantikan shift teman yang berhalangan hadir dapat menimbulkan merasa tidak 

enak kepada anak dan suami. Sebanyak 88% menjawab kondisi yang melelahkan 

akibat shift malam, membuat mereka sering mengabaikan anak dan suami, dan 80% 

menjawab masalah di tempat kerja terkadang menganggu hubungan dengan keluarga, 

seperti waktu kerja yang lama, tiba-tiba mengganti shift teman, dan tidak bisa 

menghadiri acara penting keluarga dikarenakan tuntutan jam kerja. 

Selain itu, berdasarkan jenis family to-wotk conflict, sebanyak 100% subjek 

menjawab kondisi anak yang sakit membuat fikiran tidak tenang dan fokus dalam 

menjalani pekerjaan, dan sebanyak 72%  menjawab kesibukan mengurus keluarga di 

pagi hari terkadang membuat subjek telat datang ke kantor, serta sebanyak 95% 

menjawab bahwa permasalahan di keluarga terkadang menganggu kinerja di rumah 

sakit, seperti mengalami konflik internal dengan suami di rumah, dengan saudara, 

anak, ataupun masalah lainnya.  

Peneliti juga melakukan wawancara berdasarkan jenis-jenis konflik peran 

ganda dengan lima orang perawat yang berinisial VM, ATS, WT, SN, dan DH pada 

tanggal 08 Agustus 2019. Subjek VM mengatakan bahwa menjadi perawat sebelum 
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dan sesudah menikah tentu mengalami banyak perbedaan, terutama rasa tanggung 

jawab yang menjadi lebih berat, dikarenakan memiliki anak dan suami. Menjadi 

seorang Ibu tentu sering merasa bersalah ketika anak harus dirawat oleh keluarga atau 

orang lain ketika harus bekerja, dilema yang sangat sulit ketika menghadapi anak 

sakit dan mendengar sesuatu kejadian yang anak alami diluar dugaan, hal itu 

berdampak pada tidak konsentrasi dalam bekerja. 

Subjek ATS pun mengatakan demikian, bahwa bekerja dalam waktu yang 

harus standby saat menjalani shift, tentunya seperti acara keluarga jarang dapat 

dihadiri dikarenakan bertabrakan dengan jadwal pekerjaan, salah satu dampak dari 

hal ini adalah ada sebagian keluarga sering memberikan label bahwa ATS akan 

jarang datang ke acara keluarga dan tentu hal tersebut terkadang membuat ATS 

merasa tidak enak. Subjek WT mengungkapkan bahwa ketika menggantikan shift 

teman yang berhalangan hadir tentunya merubah jadwal waktu pulang dan tidak 

jarang merasa tidak enak dengan suami. Kondisi kelelahan akibat shift malam, secara 

tidak sengaja dapat mengabaikan anak dan suami di rumah, oleh karena itu sering 

meminta maaf dan berusaha melakukan kegiatan bersama keluarga jika terdapat 

waktu luang. 

  Subjek DH pun mengatakan bahwa ketika mengalami  masalah internal pada 

suami, dan pada keluarga yang lain yang belum terselesaikan sering menganggu 

fikiran dan perasaan saat sedang bekerja.  

Berdasarkan hasil survei dan wawancara di atas, para perawat mengalami 

kondisi konflik peran, dikarenakan tuntutan yang berasal dari pekerjaan dan keluarga, 
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yang pada akhirnya mengalami kelelahan dan kesulitan dalam membagi peran. 

Triaryati (2003) menjelaskan beberapa alasan mengapa wanita lebih dikaitkan dengan 

konflik peran ganda dibandingkan dengan laki-laki, salah satunya adalah tingkat 

depresi wanita secara signifikan lebih besar dibanding laki-laki, wanita akan lebih 

cepat menderita kelelahan, kecemasan dan somatic symtoms serta mild psychological 

disorder daripada laki-laki, dan wanita menghabiskan waktu tiga kali lipat dalam 

mengurus rumah tangga dibandingkan dengan laki-laki.  

Oleh karena itu, berangkat dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Konflik Peran 

Ganda terhadap Kesejahteraan Subjektif pada Perawat Wanita di Kota Curup”. 

 

 

B. RumusanxMasalah 

Berdasarkanxuraianxlatar xbelakangxmasalah,xmakaxrumusanxmasalah yang 

diangkatxdalamxpenelitian xinixadalah “Adakah xperan konflik peran ganda terhadap 

kesejahteraan subjektifxpada perawat wanitaxdi kota Curup?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian di atas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran konflik peran ganda terhadap 

kesejahteraan subjektif pada perawat wanita di kota Curup. 
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D. ManfaatiPenelitianx 

Darixgambaranxpendahuluanxhinggaxtujuanxpenelitian,xmaka xpenelitianiini 

diharapkanxdapatxmemberikanxmanfaatxsecaraxkolektif, ibaikxsecara teoritis (untuk 

keilmuan)xmaupun isecaraxpraktis (untukxsubjekxpenelitian).xManfaatxtersebut 

diantaranyai: 

1. Manfaatxteoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian informasi pada bidang 

psikologi sosial dan psikologi industri mengenai peran konflik peran ganda 

terhadap kesejahteraan subjektif pada perawat wanita di kota Curup. 

2. Manfaat praktis 

Penelitianxinixdiharapkanxdapatxmemberikan informasi mengenai cara 

mencapai kesejahteraan subjektif dalam kehidupan melalui konflik peran ganda, 

baik kepada perawat wanita, ataupun lembaga-lembaga terkait. Sehinga dapat 

menambah pengetahuan, yang diharapkan dapat berguna dalam mencapai 

kesejahteraan subjektif dalam masing-masing individu. Melalui penelitian ini 

juga diharapkan pada instansi terkait dapat menggunakannya menjadi referensi 

untuk peningkatan pembagian jam kerja agar mengimbangi konflik peran ganda. 

 E. Keaslian Penelitian 

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang membahas konflik 

peran ganda terhadap kesejahteraan subjektif pada wanita pemetik teh di kota 

Kepahyang. Beberapa penelitian mengenai konflik peran ganda dan kesejahteraan 
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subjektif yang peneliti temukan memiliki variabel, subjek, dan tempat penelitian yang 

berbeda. Penelitian yang pernah dilakukan tersebut antara lain: 

Juniarly, Purnamasari, Anggraini, dan Andini (2018) Emotional Intelligence, 

Subjective Wellbeing, and Work-Family Conflict Among University Lecturers. Subjek 

dalam penelitian berjumlah 182 perempuan dosen Universitas Sriwijaya. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peran signifikan kecerdasan emosi dan kesejahteraan 

subjektif terhadap konflik peran ganda.  

Adapun iperbedaanxdenganxpenelitianxyangipeneliti buatiyaitu, pada variabel 

terikat,xvariabelxbebas, subjekxdan tempat ipenelitian.xVariabel bebasxyang dibuat 

olehi Juniarly, Purnamasari, Anggraini,xdan Andinixadalah emotional intelligence, 

dan subjective wellbeing,xsedangkanxpadaxpenelitianxinixadalah konflik peran 

ganda.xSedangkanxvariabelxterikatxyangxdibuat oleh Juniarly, Purnamasari, 

Anggraini, dan Andinixadalah work-family conflict, sedangkanxpadaxpenelitian ini 

adalahxkesejahteraan subjektif.xSubjekxyang ditelitixoleh Juniarly, Purnamasari, 

Anggraini, dan Andini yaitu dosen perempuan di Universitas Sriwijaya, sedangkan 

peneliti menetapkan perawat wanita. Tempat penelitian oleh Juniarly, Purnamasari, 

Anggraini, dan Andini dilakukan di Palembang, sedangkan tempat yang ditetapkan 

oleh peneliti adalah kota Curup. 

Siahaan (2018) Evaluating the effectxofxwork-familyxconflictxandxemotional 

intelligencexin workplace: review toxincrease employees’xperformance. Subjek 

dalam penelitian berjumlah 54 karyawan wanita yang menikah dan bekerja dalam 

divisi layanan pelanggan di PT Telkom Regional I Sumatera Utara. Hasil penelitian 
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menunjukkan adanya efek negatif dan signifikan dari antara work-family conflict dan 

emotional intelligence pada karyawan. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabelxterikat, subjekxdan tempatxpenelitian.xVariabel terikatxyangxdibuatxoleh 

Siahaanxadalah emotional intelligence, sedangkanx padaxpenelitianxinixadalah 

kesejahteraan subjektif.XSubjek yang diteliti oleh Siahaan yaitu karyawan divisi 

layanan pelanggan di PT Telkom, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. 

Tempat penelitian oleh Siahaan dilakukan di Sumatera Utara, sedangkan tempat yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Opie dan Henn (2013) Work-family conflict and work engagement among 

mothers: Conscientiousness and neuroticism as moderators. Subjek dalam penelitian 

berjumlah 267 Ibu-ibu yang bekerja dari berbagai organisasi di Afrika Selatan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan antara work-family conflict and work 

engagement. 

Adapunx perbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat yaitu, pada 

variabel terikat,xsubjek dan tempatxpenelitian. Variabelxterikatxyang xdibuatxoleh 

Opie xdan Henn xadalah work engangement. Sedangkanxpadaxpenelitianxinixadalah 

kesejahteraan subjektif. SubjekXyang diteliti oleh Opie dan Henn yaitu Ibu yang 

bekerja dari berbagai organisasi, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. 

Tempat penelitian oleh Opie dan Henn dilakukan di Afrika Selatan, sedangkan 

tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah kota Curup. 
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Gozukara dan Colaklogub (2016) The Mediating Effect of Work Family 

Conflict on the Relationship between Job Autonomy and Job Satisfaction. Subjek 

dalam penelitian berjumlah 270 peserta yang terdiri dari wanita yang sudah menikah. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa otonomi kerja memiliki efek positif pada 

kepuasan kerja, sedangkan konflik peran ganda memiliki efek dengan mediasi negatif 

antara otonomi kerja dan kepuasan kerja. 

Adapunx perbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat yaitu, pada 

variabel terikat,xsubjek dan tempatxpenelitian. Variabelxterikatxyang xdibuatxoleh 

Gozukara xdan ColakloguXadalah job autonomy, dan variabelXterikatXadalahXjob 

satisfaction.XSedangkanXpadaXpenelitianXini xadalah kesejahteraan subjektif. 

Subjekx yang diteliti oleh Gozukara dan Colaklogu yaitu peserta wanita yang sudah 

menikah, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. Tempat penelitian oleh 

Gozukara dan Colaklogu dilakukan di Istanbul Arel University, Turki, sedangkan 

tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Yang, Liu, dkk (2017) Relationship of work-family conflict, selfreported 

social support and job satisfaction to burnout syndrome among medical workers in 

southwest China: A cross-sectional study. Subjek dalam penelitian berjumlah 1.382 

pekerja medis di Cina barat daya. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa lima 

dimensi job satisfaction dan social support berhubungan negatif dengan burnout 

syndrome, sedangkan tiga dimensi work-family conflict menunjukkan korelasi positif. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabel terikat dan xsalah salah satuXvariabel bebas. Salah satuXvariabel 
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bebasXyang dibuat olehXYang, Liu, dkk adalah social supportXdan job satisfaction. 

Sedangkan pada penelitian ini adalah hanya konflik peran ganda. Variabel terikat 

yang dibuat oleh Yang, Liu, dkk adalah burnout syndrome,XsedangkanXpada 

penelitianXinixadalahXkesejahteraan subjektif.XSubjekXyang ditelitiXoleh Yang, 

Liu, dkk yaitu pekerja medis, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. Tempat 

penelitian oleh Yang, Liu, dkk dilakukan Cina barat daya, sedangkan tempat yang 

ditetap kan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Manlapaz dan Calaguas (2015) Work-related Stress and Subjective Well-being 

as Experienced by Public Elementary School Teachers. Subjek dalam penelitian 

berjumlah 104 peserta guru Sekolah Dasar di Filiphina. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa subjective well-being berkorelasi dengan work-related stress 

yang rendah. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabelXbebas. Salah satuXvariabelXbebasXyangXdibuat xoleh Manlapaz dan 

Calaguas adalah work-related stress.XSedangkanXpadaXpenelitianXiniXadalah 

konflik peran ganda.xSubjek yang diteliti oleh Manlapaz dan Calaguas yaitu peserta 

guru sekolah dasar, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. Tempat 

penelitian oleh Manlapaz dan Calaguas dilakukan di Filiphina, sedangkan tempat 

yang ditetap kan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Juniarly dan Hadjam (2012) Peran Koping Religius dan Kesejahteraan 

Subjektif Terhadap Stres Pada Anggota Bintara Polisi di Polres Kebumen. Subjek 

dalam penelitian berjumlah 55 orang yang berasal dari Polres Kebumen. Hasil dari 



15 

 

penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara koping 

agama, kesejahteraan subjektif dan stres. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabelXbebas. Salah satuXvariabelXbebasXyangXdibuat oleh JuniarlyXdan 

Hadjam adalah Koping religius,XsedangkanXpadaXpenelitian xiniXadalah konflik 

peran ganda.XSubjek yang diteliti oleh Juniarly dan Hadjam yaitu anggota kepolisian 

di Polres Kebumen, sedangkan peneliti menetapkan wanita perawat wanita. Tempat 

penelitian oleh Juniarly dan Hadjam dilakukan di Kebumen, sedangkan tempat yang 

ditetap kan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Hamdana dan Alhamdu (2015) Subjective Well-being dan Prestasi Belajar 

Siswa Akselerasi Man 3 Palembang. Subjek dalam penelitian berjumlah 28 siswa 

kelas XI program akselerasi MAN 3 Palembang. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa konstribusi variabel subjective well-being selaku prediktor terhadap variabel 

prestasi belajar. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabelXbebasXdan variabel terikat. VariabelXbebasXyangXdibuatXoleh Hamdana 

danXAlhamduXadalah subjective-wellbeing, sedangkanXpenelitianXiniXadalah 

konflik peran ganda.XVariabelXterikatXyangXdibuatXoleh HamdanaXdan Alhamdu 

adalahXprestasiXbelajar XsedangkanXpadaXpenelitian xiniXadalah kesejahteraan 

subjektif. Subjek yang diteliti oleh Hamdana dan Alhamdu yaitu siswa kelas XI 

program akselerasi, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. Tempat 
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penelitian oleh Hamdana dan Alhamdu dilakukan di MAN 3 kota Palembang, 

sedangkan tempat yang ditetap kan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Tina dan Utami (2016) Religiusitas dan Kesejahteraan Subjektif pada Pasien 

Jantung Koroner. Subjek dalam penelitian berjumlah 67 pasien jantung koroner pada 

Rumah Sakit X. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  religiusitas pasien jantung 

koroner di Rumah Sakit X berada pada kategori sedang, begitu juga kesejahteraan 

subjektif pasien jantung koroner dalam penelitian ini termasuk dalam kategori 

sedang. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabelXbebas.XVariabelXbebasXyangXdibuatXoleh TinaXdan Utami religiusitas, 

sedangkan penelitian ini adalah konflik peran ganda. Subjek yang diteliti oleh Tina 

dan Utami yaitu pasien jantung koroner, sedangkan peneliti menetapkan perawat 

wanita. Tempat penelitian oleh Tina dan Utami dilakukan di rumah sakit X di 

Purwokerto, sedangkan tempat yang ditetap kan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Ariati (2010) Subjective well-being (kesejahteraan subjektif) dan Kepuasan 

Kerja pada Staf Pengajar (Dosen) di Lingkungan Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro. Subjek dalam penelitian berjumlah 35 staf pengajar Psikologi. Hasil dari 

penelitianXmenunjukkanXbahwa Xterdapat Xhubungan Xpositif Xantara Xkepuasan 

kerjaXdanXsubjectiveXwell-beingXtidakXdapatXditerima. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabelXbebasXdan variabel terikat. VariabelXbebasXyangXdibuat Xoleh Ariati 

adalah subjective well-being, sedangkanXpenelitianXiniXadalah konflik peran ganda. 
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Sedangkan variabel terikat yang dibuat oleh Ariati yaituXkepuasanXkerja, 

xsedangkanXpenelitianXiniXadalah kesejahteraan subjektif. Subjek yang diteliti oleh 

Ariati yaitu staf pengajar psikologi, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. 

Tempat penelitian oleh Ariati dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas 

Dipenogoro, sedangkan tempat yang ditetap kan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Muzakkiyah Suharnan (2016) Religiusitas, Penyesuaian Diri dan Subjective 

Well-being. Subjek dalam penelitian berjumlah 70 orang anggota jamaah Al Hidayah 

Surabaya. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan adjustment 

(penyesuaian diri) memiliki keterkaitan dengan subjective well-being pada usia akhir 

dewasa madya. 

Adapunxperbedaanxdenganxpenelitianxyang xpeneliti xbuat xyaitu, pada 

variabelXbebas. Salah satu variabelXbebasXyangXdibuatXoleh Muzakkiyah 

SuharnanXadalah religiusitas dan penyesuaian diri, sedangkan penelitian ini adalah 

hanya konflik peran ganda. Subjek yang diteliti oleh Muzakkiyah Suharnan yaitu 

anggota jamaah Al Hidayah, sedangkan peneliti menetapkan perawat wanita. Tempat 

penelitian oleh Muzakkiyah Suharnan dilakukan di Al Hidayah di Kota Surabaya, 

sedangkan tempat yang ditetap kan oleh peneliti adalah kota Curup. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, denganXpenelitian yang pernah 

dilakukanXsebelumnyaxadalahxterletak pada variabel, lokasi pengambilan data, serta 

subjek penelitian yang akan diambil. SejauhXyangxpenelitixketahui,xpenelitixbelum 

menemukanxpenelitianxdenganxjudul yang sama. Dengan demikian,dapat dipastikan 

bahwaxjudulxpenelitianxyangxdiambilxdapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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